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MOTTO 

 

 

                                  

               

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki 

yang Telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 

ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at,  dan orang-orang kafir Itulah orang-

orang yang zalim”.
1
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al-Qur’an,2: 254 . 
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ABSTRAK 

Nurul Uktafianis Sa‟adah, Dosen Pembimbing I Bapak Dr. Halil Thahir, 

M. HI dan Dosen Pembimbing II  Bapak  Dr. Khamim, M. Ag, INFAQ  

DALAM AL-QUR‟AN (STUDI TAFSIR ATAS AYAT INFAQ DENGAN 

PENDEKATAN MAQA>S}ID SHARI’A>H), Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, 

Pascasarjana, STAIN KEDIRI, 2017.  

Kata Kunci: Tafsir atas ayat infaq , dan Maqa>s{id Shari’a>h  

Dalam al-Qur‟an disebutkan kata infaq  sebanyak 82 kali yang dibagi 

menjadi 3 tema yaitu adanya anjuran infaq  yang disebutkan sebanyak  6 ayat  

yaitu Qs. al-Baqarah (2): ayat 195,254 dan 267,Qs. ali-Imra>n (3): 92 , Qs. at-

Taubah (9): 53, dan Qs. al-Hadid (57): 10,  cara infaq  yang disebutkan 

sebanyak 3 ayat  yaitu Qs. al-Baqarah (2): 219 dan 262,Qs. al-Furaqa>n (25): 67, 

sasaran infaq   yang disebutkan sebanyak 2 ayat yaitu Qs. al-Baqarah (2): 215. 

Sedangkan maqa>s{id shari’a>h  adalah  memenuhi hajat manusia untuk mencapai 

kemas}lah}atan  dan terhindar dari kemudharatan. Prinsip maqa>s{id shari’a>h  ada 

lima yaitu hifdz ad-Di>n. hifdz aql, hidz nafs, hifdz nasl dan hifdz al-Ma>l.  Untuk  

mendapatkan lima prinsip  tersebut  menurut as-Shat{ibi  bisa melalui  2 sarana 

(wasa>il)  yaitu min  nahiyat  al-Wujud  dan min nahiyat  al-Adam. 
Penelitian ini bersifat library reasrch yang dilakukan dengan cara 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencari serta mentelaah 

data kualitatif yang sesuai dengan tema dari sumber data primer dan sekunder. 

Data primer yang digunakan adalah al-Qur‟an dan kitab tafsir bil ma’tsur, bil 
ra’yi  dan al-izdiwaj . sedangkan data sekunder yang digunakan adalah buku-

buku yang terkait dengan tema, jurnal, dan kitab-kitab tafsir yang mendukung.   

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa infaq dalam al-Qur’an terbagi 

menjadi beberapa tema yaitu pertama tentang anjuran infaq   yang terdapat 

pada Qs. al-Baqarah (2): 195, 254, 262, Qs. al-Imran (3): 92, Qs. at-Taubah (9): 

53, yang kedua tentang cara infaq yanng terdapat pada  Qs. al-Baqarah (@2): 219 

dan 2626 serta Qs. al-Furqa>n (25): 67, yang ketiga tentang  sasaran infaq yang 

terdapat pada Qs. al-Baqarah (2): 215 dan Qs. al-Hadid (57): 10. Sedangkan 

infaq dengan maqa>s{id shari’a>h  adalah pada dasarnya di dalam harta terdapat 

hak-hak orang yang membutuhkan. Hal ini berarti al-Kulliyat al-Khams  
maqa>s{id shari’a>h nya adalah masuk pada perlindungan harta (hifdz al-Ma>l), 
apabaila dilihat dari sisi min nahiyat al-Wujud  yaitu  mencari nafkah atau 

rizki, pada sisi min nahiyat al-Adam  yaitu tidak boleh meghambur-hamburkan 

harta, serta melindungi eksistensi harta dari kekacauan. mas{lah{ahnya ada pada 

tingkatan daruriyat, apabila kebutuhan dasar  pokok  manusia belum terpenuhi 

maka yang terjadi akan membawa mafsadat  untuknya dan keluarganya. 

Sehingga kelimpahan sebagaian rizki diberikan kepada orang yang 

membutuhkan agar harta tidak terdistribusi untuk dirinya sendri dan hanya 

kepada orang-orang yang kaya saja. 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismilla>hirrahma>nirrahi>m 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. atas 

rahmat, taufik serta hidayah yang telah dilimpahkan-Nya yang senantiasa telah 

memberikan ketetapan iman dan Islam serta kesehatan fisik maupun rohani 

terlebih lagi memberikan karunia yang sangat besar nilainya, yaitu kekuatan 

akal. Sehingga  penulis  dapat   menyelesaikan  tesis  yang  berjudul  infaq  

dalam  al-Qur‟an (Studi tafsir atas ayat infaq dengan  pendekatan  maqa>s{id 

shari>’ah ).  
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ketaqwaannyalah yang membedakan.  

Penulis menyampaikan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada 

berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini. Dan 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan terutama kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Nur Ahid, M. Ag,  selaku  Direktur Pascasarjana 

STAIN Kediri, Dr. A. Halil Thahir, M. HI selaku  kaprodi  ilmu al-Qur‟an 

dan tafsir dan seluruh civitas akademik pascasarjana STAIN kediri.  

2. Dr. A. Halil Thahir, M. HI selaku dosen pembimbing I dan Dr. Khamim, 

M. Ag selaku dosen pembimbing II, yang telah memberikan bimbingan, 

saran-saran serta dorongan semangat serta motivasi kepada penulis, 

sehingga  penyusunan tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

3. Kepada kedua orang tuaku tercinta  H. Abdul Kholiq dan Siti Kholifah 

yang telah memberikan dukungan motivasi  baik dari segi materil dan moril 
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serta tiada henti-hentinya selalu mencurahkan kasih sayang serta 

mendo‟akan demi kesuksesanku.  

4. Kepada teman-teman Sunan Ampel Community (SAC), yang telah 

membantu, memotivasi dan berbagi canda tawa hingga akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. 

5. Kepada teman-teman  IAT pasca, terima kasih  atas kekompakkannya 

dalam belajar  bersama  selama  ini, telah memberikan banyak wawasan 

baru, ilmu baru dan  canda tawa , motivasi  dan  selalu  mensupport penulis 

agar tesis ini selasai dengan baik dan tepat waktu.  

6. Kepada semua pihak yang penulis tidak bisa menyebutkan satu persatu, 

penulis ucapakan terima kasih sebanyak-banyaknya karena dengan 

dukungan dan motivasi penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik.  

Semoga kita semua selalu dalam bimbingan dan ridho-Nya. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 

itu penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila terdapat kekurangan 

maupun kesalahan  dalam  penyusunan tesis ini. Kritik  dan saran, akan penulis 

terima dengan kerendahan hati dan senang hati demi perbaikan tesis ini. 

 

   Kediri,  10  Agustus  2017 

              Penulis 

 

   NURUL UKTAFIANIS SA‟ADAH 
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TRANSLITERASI  ARAB-LATIN  

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

’  D{ 

 B  T{ 

 T  Z{ 

 Th  ‘ 

 J  Gh 

 H{  F 

 Kh  Q 

 D  K 

 Dh  L 

 R  M 

 Z  N 

 S  W 

 Sh  H 

 S{  Y 

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shiddah ) ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis 

dengan menggabungkan i + y, di tambah macron di atas  i. Contoh:  

:  ditulis „ izzat al-Isla>m  

Ah}madi>yah  
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3. Ta>’ Marbut }ah  di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis “h”, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah  

terserap menjadi bahasa Indonesia. 

       : ditulis jama>’ah 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata ditulis “t” Contoh: 

  : ditulis zaka>t al-Fit}ri  

4. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan d}ammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

 

5. Vocal panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>. Contoh: 

:  ditulis al-Insa>n 

 : ditulis al-Mustaqi>m 

 : ditulis al-Mu’minu>n 

6. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aspostrof (‘).  

 ditulis a’antum 

ditulis mu’annath  

7. Kata sandang alif  + lam 

Semua kata sandang ditulis  al- baik yang diikuti huruf Qamariyah  

maupun Shamsiyah.  Contoh: 

 : ditulis al-Ja>mi’ah 

ditulis al-Shi>’ah  
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8. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaykh al-Isla>m 

9. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash,al-Qur‟an, hadis, dll) tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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